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ABSTRAK

Ovy Rizki Ramadhani, 1402040219. “ Bahasa Slogan Papan Reklame Di K ota
Medan : Kajian Sosiolinguistik”. Skripsi: Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, jenis-jenis campur kode,
dan faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dalam slogan papan reklame
di kota Medan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan metode
dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan
membaca slogan yang terdapat dalam papan reklame, kemudian mencatat,
mendokumentasikan, dan mengumpulkan data yaitu slogan yang terdapat dalam
papan reklame, proses selanjutnya menganalisis data secara deskriptif, dan
terakhir dilakukan menyimpulkan data.

Hasil penelitian ini ditemukan adanya peristiwa campur kode. Bentuk campur
kode yang terjadi berupa baster. Jenis-jenis campur kode dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yaitu (1) campur kode ke luar (outer code mixing) dan (2)
campur kode ke dalam ( inner code mixing). Faktor-faktor yang menjadi penyebab
terjadinya peristiwa campur kode dalam slogan papan reklame tersebut adalah (1)
keterbatasan penguasaan kode dan (2) penggunaan istilah yang lebih populer.

Kata Kunci: Bahasa Slogan, Papan Reklame, Campur Kode, dan Kajian
Sosiolinguistik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Aspek terpenting dari sebuah bisnis adalah membuat penjualan, baik
produk ataupun jasa. Setiap penjualan selalu diawali oleh promosi atau iklan.
Kini, iklan telah memasuki hampir di semua sudut kehidupan, baik di media
cetak, media elektronik, ruang terbuka, dan berbagal sudut kehidupan manusia
lainnya. Sebuah iklan diciptakan untuk mempengaruhi pola pikir dan perilaku
masyarakat dalam menanggapi iklan yang disampaikan. Daya tarik sebuah iklan
dibangun untuk mengingatkan khalayak pada citraan tertentu. Citraan muncul dari
penggunaan bahasa yang digunakan dalam sebuah iklan, sehingga para konsumen
tertarik terhadap sesuatu yang ditawarkan. Tanpa adanya periklanan, berbagai
produk barang atau jasa tidak akan dapat mengalir secara lancar ke para
distributor atau penjual apalagi sampai ke tangan para konsumen.

Dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, iklan menjadi salah satu
pusat perhatian bahasa. Bahkan terkadang masyarakat mencontoh kata-kata yang
ada di dalam iklan dan membawa bahasa iklan tersebut ke dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut menjadi suatu keberhasilan dari pembuat iklan agar iklan
menjadi populer. Sejalan dengan itu, produk juga menjadi dikenal dan konsumen
tertarik untuk membelinya. Dilihat dari fungsinya, bahasa iklan berbeda dengan
bahasa yang digunakan dalam karangan ilmiah maupun sastra. Untuk

menyampaikan informasi, iklan perlu menggunakan bahasa yang singkat dan



langsung mengena kepada masyarakat. Sehingga bahasa iklan memiliki ciri khas
tersendiri dengan bahasa lainnya.

Salah satu elemen yang terdapat dalam iklan adalah slogan. Slogan
mempunyai dua fungsi utama, yaitu menjaga kelangsungan serangkaian iklan
dalam kampanye dan menyederhanakan sebuah strategi pesan periklanan agar
menjadi ringkas, dapat diulang, menarik perhatian, dan mudah diingat konsumen.

Dalam beberapa papan reklame, khususnya di kota Medan, slogan dibuat dengan

menggunakan bahasa asing, seperti gambar berikut;

L g W

Tetangga . .

sebelah....
— et vy @ gr@ling v -
TERMNMYATA



menggunakan bahasa dengan unsur-unsur kalimat yang tidak benar, seperti

gambar berikut;

X o3

Hal itu merupakan suatu fomena kebahasaan yang terjadi akibat adanya
kepentingan pembuat iklan agar produk yang ditawarkan dikenal di masyarakat.
Salah satu media yang digunakan untuk menyiarkan iklan adalah papan
reklame (outdoor). Papan reklame biasanya terpampang di jalan raya yang lalu
lintasnya ramai. Papan reklame dianggap sebagai media yang menguntungkan jika

papan reklame ditempatkan di lokasi strategis yang banyak dilewati oleh orang-



orang. Dengan demikian, pesan yang terdapat di papan reklame cepat diterima
oleh masyarakat.

Penelitian ini tidak difokuskan pada iklan secara keseluruhan, melainkan
pada slogan yang memuat iklan komersial, baik barang ataupun jasa. Ketertarikan
peneliti terhadap slogan karena slogan selalu ada ditiap iklan dan daya tarik ragam
bahasa pada setiap slogan di papan reklame menjadi hal yang unik serta menarik

perhatian peneliti dan mendorong peneliti mengkaji hal tersebut lebih lanjut.

B. Identifikas M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah, yaitu :
1. Adanya bahasa asing dalam slogan.
2. Adanya bahasa gaul dalam slogan.
3. Adanya unsur-unsur kalimat yang tidak benar dalam slogan.

4. Terdapat kalimat yang tidak bernalar dalam slogan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan yang terdapat dalam identifikasi
masalah di atas, tidak semua permasalahan akan diteliti. Hal ini dimaksudkan agar
penelitian lebih terfokus dan diperoleh hasil yang mendalam. Oleh karena itu,
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan ragam bahasa campur
kode dalam slogan yang terdapat pada papan reklame di kota Medan. Batas

wilayah kota Medan yang dimaksud juga terbatas pada wilayah Medan kota yang



meliputi Jin. Brigjend Katamso, Jn. Sisingamangaraja, Jn. Balai Kota, Jn. Putri
Hijau, Jn. Gatot Subroto, dan Jn. Iskandar Muda. Papan reklame yang akan
dijadikan sampel penelitian juga terbatas pada papan reklame yang memuat iklan

komersial, baik barang ataupun jasa.

D. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini menjadi terarah, masalah yang akan diteliti perlu
dirumuskan. Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah bagai manakah penggunaan ragam bahasa campur kode dalam

slogan yang terdapat pada papan reklame di kota Medan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan fenomena penggunaan ragam bahasa campur kode dalam slogan

yang terdapat pada papan reklame di kota Medan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan
manfaat praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



a. Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan di bidang
linguistik khususnya penggunaan campur kode pada slogan papan
reklame.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa wawasan
tentang kajian bahasa campur kode khususnya penggunaan bahasa
dalam slogan papan reklame.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Menambah pengetahuan penulis maupun pembaca mengenai
ragam bahasa campur kode dalam slogan papan reklame.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dikembangkan
sebagal referensi penggunaan ragam bahasa campur kode dalam

slogan papan reklame selanjutnya.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis menguraikan teori yang relevan dan berkaitan erat
dengan permasalahan yang diteliti. Teori tersebut dijadikan landasan penelitian,
landasan pemikiran, serta acuan bagi penjelasan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini, kajian pustaka diposisikan sebagai penyajian informasi yang terkait
dengan persoalan yang diteliti sehingga diperolen gambaran umum tentang latar
belakang penelitian. Untuk itu, berikut adalah uraian teori yang berhubungan

dengan permasalahan dalam penelitian ini.

1. Pengertian Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisipilin antara sosiologi dan
linguistik. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di
dalam masyarakat dan mengenai lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di
dalam masyarakat. Sedangkan linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari
bahasa atau bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya (Chaer
dan Agustina, 2010:2). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik
merupakan bidang ilmu antardisiplin yang mempelgjari bahasa di dalam
masyarakat. Hal itu senada dengan pernyataan (Aslinda, 2007:6), mengatakan
sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem sosial dan sistem komunikasi

serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu, sedangkan yang



dimaksud dengan pemakaian bahasa adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi
dalam situasi konkret. Dengan demikian, dalam sosiolinguistik, bahasa tidak
dilihat secara internal, tetapi dilihat sebagai sarana interaksi atau komunikasi di
dalam masyarakat.

Linguistik menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya. Bidang kajian
linguistik yang mempelgjari struktur internal bahasa/hubungan bahasa dengan
struktur bahasa itu sendiri dan struktur eksternal/hubungan bahasa itu dengan
faktor-faktor di luar bahasa dibedakan atas linguistik mikro dan linguistik makro.

Linguistik mikro mengarahkan kajiannya pada struktur internal bahasa.
Secara internal, kajian bahasa adalah pengkajian hanya dilakukan terhadap
struktur intern bahasa yang terdiri dari bidang fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan leksikologi. Sedangkan linguistik makro mengarahkan kajiannya
pada hubungan bahasa dengan faktor-faktor di luar bahasa.

Linguistik makro mengkaji hubungan bahasa dengan faktor-faktor di luar
bahasa. Dengan kata lain, linguistik makro mengkaji hubungan bahasa dengan
masyarakat pemakal bahasa dan situasi penggunaan bahasa. Pada wacana ini,
peneliti akan menitikberatkan kajian pada sub kategori linguistik makro, yaitu

sosiolinguistik.

2. Ragam Bahasa
Ragam bahasa atau variasi bahasa adalah bentuk yang digunakan sebagai
aternatif untuk menggantikan yang asli, yang awal, atau yang baku. Di dalam

bidang sosiolinguistik dan stilistika, variasi bahasa itu mengacu pada sistem



ekspresi linguistik yang dipengaruhi oleh variabel-variabel situasional (Wibowo,
2003:6).

Bahasa digunakan oleh masyarakat yang beraneka ragam dan memiliki
budaya yang beragam pula. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat pada
kenyataannya terdapat berbagai variasi penggunaan bahasa yang dinamakan
dengan ragam bahasa. Variasi atau ragam bahasa itu merupakan bahasan pokok
dalam studi sosiolinguistik.

Masyarakat pengguna bahasa yang heterogen menyebabkan wujud bahasa
yang konkret menjadi tidak seragam. Terjadinya keragaman atau kevariasian
bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh para penuturnya yang heterogen, tetapi
juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Setiap
kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya keragaman bahasa itu.
Keragaman ini akan semakin bertambah jika bahasa tersebut digunakan oleh
penutur yang sangat banyak serta dalam wilayah yang sangat luas.

Chaer (2004:62) mengemukakan, dalam hal variasi atau ragam bahasa ini
ada dua pandangan. Pertama, variasi atau ragam bahasa dilihat sebagai akibat
adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keberagaman fungsi bahasa itu.
Kedua, variasi atau ragam bahasa sudah ada untuk memenuhi fungsi sebagai alat
interaksi dalam kegiatan masyarakat yang beraneka ragam. Variasi atau ragam
bahasa itu dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya keragaman sosial dan fungsi
kegiatan di dalam masyarakat.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ragam bahasa adalah variasi-

variasi bahasa yang terdapat pada penggunaan bahasa yang diakibatkan oleh
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adanya keragaman fungsi bahasa dan adanya kegiatan masyarakat pengguna
bahasa yang beraneka ragam.

Variasi bahasa berkenaan dengan penggunaannya, pemakaiannya, atau
fungsinya disebut fungsiolek, ragam, atau register. Variasi bahasa berdasarkan
pemakaiannya dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, gaya, atau tingkat
keformalan, dan sarana penggunaan. Chaer (2004:68) mengemukakan variasi
bahasa berdasarkan bidang pemakaian menyangkut bahasa itu digunakan untuk
keperluan apa. Misalnya, bidang sastra, jurnalistik, militer, pertanian, pelayaran,
perekonomian, perdagangan, pendidikan, kegiatan keilmuan, dan lain sebagainya.
Variasi bahasa berdasarkan bidang kegiatan ini yang paling tampak cirinya adalah
dalam bidang kosakata. Setiap bidang kegiatan ini pada umumnya mempunyai
kosakata khusus yang tidak digunakan dalam bidang lain. Selain itu, variasi
tersebut jugaterlihat padatataran morfologi dan sintaksis.

Menurut Alwasilah (dalam Aslinda, 2007:19) mengatakan register adalah
salah satu ragam tertentu yang digunakan untuk maksud tertentu, sebagai
kebalikan dari dialek sosial atau regional. Dengan kata lain, register dapat dibatasi
lebih sempit dengan acuan pada pokok pembicaraan.

Ragam bahasa jurnalistik, mempunyai ciri tertentu, yakni bersifat
sederhana, komunikatif, dan ringkas. Sederhana karena harus dipahami dengan
mudah, komunikatif karena jurnalistik harus menyampaikan berita secara tepat
dan ringkas. Hal itu karena keterbatasan ruang dan waktu. Berbeda dengan ragam

jurnalistik, ragam bahasa militer dikenal dengan cirinya yang ringkas dan bersifat
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tegas sesual dengan tugas dan kehidupan kemiliteran yang penuh disiplin dan
instruksi.

Ragam bahasa ilmiah dikenal dengan cirinya yang lugas, jelas, dan bebas
dari keambiguan, serta segala macam metafora dan idiom. Bebas dari segala
keambiguan karena bahasa ilmiah harus memberikan informasi keilmuan secara
jelas, tanpa keraguan akan makna, dan terbebas dari kemungkinan tafsiran makna
yang berbeda. Berbeda dengan ragam bahasa ilmiah, ragam bahasa sastra justru
menggunakan metafora dan idiom-idiom tertentu untuk keperluan estetika

Selain ragam bahasa jurnalistik, militer, keilmuan, sastra, pertanian,
maupun yang lainnya, variasi bahasa dari segi pemakaian juga mencakup ragam
bahasa iklan. Bahasa dalam iklan pada umumnya bergaya bahasa hiperbola,
persuasif, dan berkalimat menarik. Selain itu, ragam bahasa iklan bernada sugestif
dan propogandis. Hal itu disesuaikan dengan kebutuhan periklanan yang
dimaksudkan untuk menarik minat masyarakat luas akan barang dan jasa yang
ditawarkan.

Pemilihan berbagai ragam bahasa tersebut berdasarkan dalil penting
sosiolinguistik, yaitu siapa yang berbicara, kepada siapa, tentang apa, kapan, dan
bagaimana, artinya bergantung pada situasi apa bahasa itu digunakan (Aslinda dan
Syafyahya, 2007:20).

Berkaitan dengan semua hal di atas, variasi bahasa atau ragam bahasa
dapat dilihat berdasarkan aspek-aspek:

1) Waktu,

2) Regional,
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3) Status,
4) Sosiokultural,
5) Situasional, dan

6) Medium pengungkapan.

3. Campur Kode

Campur kode merupakan suatu keadaan berbahasa lain bilamana orang
mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa (speechact atau discourse)
tanpa ada sesuatu yang menuntut pencampuran bahasa itu (Nababan, 1984:32).
Campur kode terjadi karena ketergantungan penutur terhadap pemakaian bahasa.

Campur kode (code mixing) terjadi apabila seseorang menggunakan suatu
bahasa secara dominan mendukung suatu bahasa disisipi dengan unsur bahasa
lainnya. Hal ini biasanya berhubungan dengan karakteristik penutur, seperti latar
belakang sosial, tingkat pendidikan, dan lain sebagainya. Biasanya ciri
menonjolnya berupa kesantaian atau situasi informal. Namun, bisa terjadi karena
keterbatasan bahasa, ungkapan dalam bahasa tersebut tidak ada padanannya,
sehingga ada keterpaksaan menggunakan bahasa lain, walaupun hanya
mendukung satu fungsi. Campur kode termasuk juga konvergense kebahasaan
(linguistic convergence).

Masyarakat multilingual atau bilingual seperti halnya dimasyarakat
Indonesia, sebagian besar mengenal dan memahami dua bahasa dalam
berkomunikasi, sering kita jumpai orang mengganti bahasa atau ragam bahasanya

sehingga hal ini menjadi suatu kebiasaan dalam berkomunikasi.
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Di dalam campur kode ciri-ciri ketergantungan ditandai dengan adanya
hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. Peranan maksudnya
yang menggunakan bahasa tersebut, sedangkan fungsi kebahasaan berarti apa
yang hendak dicapai dalam berkomunikasi. Ciri-ciri yang lain adanya gejala
campur kode ialah bahwa unsur-unsur bahasa atau variasi-variasinya yang
menyisip di dalam bahasa lain tidak lagi mempunyai fungsi tersendiri. Unsur-
unsur itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya dan secara keseluruhan
hanya menduduki satu fungsi. Dalam kondisi yang maksimal, campur kode
merupakan konvergensi kebahasaan yang mana unsur-unsurnya berasal dari
beberapa bahasa yang masing-masing telah menanggalkan fungsinya di dalam
mendukung fungsi bahasa yang disisipinya. Unsur-unsur yang demikian dpat
dibedakan menjadi dua golongan (1) yang bersumber dari bahasa asli dengan
segala variasi-variasinya, dan (2) bersumber dari bahasa asing.

Thelander (dalam Chaer dan Agusting, 2010:115) mengatakan bahwa
campur kode terjadi apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun
frase-frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran dan masing-
masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi-fungsi sendiri.
Kemudian Fasold (dalam Chaer dan Agustina, 2010:115) mengatakan bahwa
kalau seseorang menggunakan satu kata atau frase dari satu bahasa, berarti iatelah

melakukan campur kode.
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3.1. Bentuk Campur Kode

Penelitian ini akan dibahas tentang bentuk-bentuk dari peristiwa campur
kode. Adapun bentuk campur kode tersebut adalah berupa kata dasar, baster, serta
frase, yang semuanya merupakan unsur yang terdapat dalam analisis sintaksis,
yaitu analisis tentang hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang
ditandainya atau analisis tentang makna atau arti dalam bahasa Chaer (dalam
Anwar 2006:15).

Kata dasar adalah kata yang belum mendapat imbuhan dan dapat berdiri
sendiri. Dalam bahasa Indonesia Aristoteles (dalam Keraf, 2013:62) membagi
jenis kata sintaksis utama, yaitu (1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata
benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) adverbia atau kata keterangan. Baster
merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda membentuk suatu
makna. Baster adalah bentuk yang tidak asli, artinya bentuk ini terjadi karena
perpaduan antara afiksasi bahasa Indonesia dengan unsur-unsur bahasa dari
bahasa lain yang dipadukan dengan unsur-unsur bahasa dari bahasa Indonesia
Selanjutnya menurut Keraf (2013: 138), frase adalah suatu konstruks yang terdiri
dari dua kata atau lebih yang membentuk suatu kesatuan. Kesatuan itu dapat

menimbulkan suatu makna baru yang sebelumnyatidak ada.

3.2 Jenis Campur Kode
Campur kode merupakan suatu proses pencampuran dari kode bahasa yang
satu dengan kode bahasa yang lain. Campur kode dapat dibedakan menjadi dua,

yakni campur kode sementara dan campur kode tetap. Campur kode sementara
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terjadi apabila pemakai bahasa sedang menyetir kalimat B2 ketika sedang ber-B1,
atau sebaliknya. Campur kode tetap terjadi karena perubahan relasi antara
pembicara dengan mitra biacaranya. Jenis campur kode tidak hanya kedua jenis
yang telah disebutkan di atas, tetapi juga terdapat jenis lain, yakni campur kode ke
luar dan campur kode ke dalam.

Lebih lanjut dalam htpp://anaksastra.blogspot.com/2009/02alih-kode-dan-

campur-kode.html campur kode dibagi menjadi dua, yaitu campur kode ke luar

dan campur kode ke dalam.
1. Campur Kode ke Luar (Outer Code Mixing)

Campur Kode ke Luar (Outer Code Mixing) yaitu campur kode yang
berasal dari bahasa asing atau dapat dijelaskan bahasa asli yang dapat bercampur
dengan bahasa asing. Misalnya, dalam peristiwa campur kode pada pemakaian
bahasa | ndonesia terdapat sisipan dari bahasa asing, seperti bahasa Inggris, bahasa
Arab, bahasa Jepang, dan lain-lain.

2. Campur Kode ke Dalam (Inner Code Mixing)

Campur Kode ke Dalam (Inner Code Mixing) yaitu campur kode yang
bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya. Campur kode ke dalam
adalah jenis kode yang menyerap unsur-unsur bahasa daerah. Misalnya, dalam
peristiwa campur kode pada pemakaian bahasa Indonesia terdapat di dalamnya

unsur-unsur bahasa daerah, seperti bahasa Medan, bahasa Batak, bahasa Jawa, dan

lain sebagainya.
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3.3. Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode
Faktor penyebab terjadinya peristiwa campur kode dalam slogan papan
reklame tersebuat adalah (1) keterbatasan penguasaan kode, dan (2) penggunaan
istilah yang lebih populer. Berikut ini akn dipaparkan kedua faktor tersebut:
a. Keterbatasan Penggunaan Kode
Faktor keterbatasan penggunaan kode terjadi apabila seseorang melakukan
campur kode karena tidak mengerti padanan kata, frase, atau klausa dalam bahasa
dasar yang digunakannya. Campur kode dalam faktor ini lebih dominan terjadi
ketika seseorang berkomunikasi dengan kode dasar B1 dan B2. Keterbatasan ini
menyebabkan seseorang menggunakan kode yang lain dengan kode dasar pada
pemakaian kode sehari-hari.
b. Penggunaan Istilah yang Lebih Populer
Dalam kehidupan sosial, terdapat kosakata tertentu yang dinilai
mempunyai padanan yang lebih populer. Dalam berkomunikasi sering
menyisipkan istilah-istilah asing yang dirasa lebih populer daripada bahasa
pertamanya. Karena itulah dalam berkomunikas sekarang sering memakai atau
menyisipkan istilah populer dibanding padanannya dalam bahasa yang menjadi

kode dasarnya.

4. Slogan
Slogan adalah motto aau frasa yang dipakai pada konteks politik,
komersial, agama, dan lainnya, sebagai ekspresi sebuah ide atau tujuan yang

mudah diingat. Kata “slogan” diambil dari istilah bahasa Gaelik, suagh-ghairm,
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yang berarti “teriakan bertempur”. Bentuk slogan bervariasi, dari yang tertulis dan
terlihat, sampal yang diucap dan yang vulgar. Pada umumnya bentuk retorika
sederhananya adalah memberikan ruang untuk menyampaikan informasi yang
lebih rinci, selain itu juga disampaikan dalam bentuk ekspresi sosial dari tujuan
bersama dari proyeksi beberapa orang saja.

Dalam KBBI Depdikbud (2011:504) istilah slogan diartikan sebagai
perkataan dan kalimat pendek yang menarik, mencolok, dan mudah diingat.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa slogan tidak hanya
digunakan untuk menunjukkan identitas suatu organisasi, namun slogan juga
dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu, seperti dalam sebuah iklan. Slogan
yang terdapat di dalam iklan lebih ditekankan untuk membujuk konsumen dalam

hal mengingat produk dengan tujuan akhir membeli produk yang ditawarkan.

5. Bahasa Slogan

Slogan merupakan wacana yang tidak dapat melepaskan diri dari bahasa.
Bahasa slogan terutama slogan yang terdapat di dalam papan reklame haruslah
bersifat persuasif, selalu berusaha menggugah emosi pembaca. Tujuannya agar
yang menjadi sasaran (konsumen) melakukan sesuatu atau bertindak sesuai
dengan amanat slogan tersebut. Oleh karena itu, dalam bahasa slogan, kata-kata
yang digunakan dalam bentuk rayuan, anjuran, atau gakan yang dapat
menimbulkan rasa penasaran.

Bahasa adalah salah satu penentu keberhasilan sebuah slogan dalam papan

reklame. Pemakaian bahasa dalam slogan secara tepat akan mempengaruhi besar
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kecilnya minat konsumen terhadap suatu produk atau jasa yang ditawarkan.
Bahasa yang digunakan dalam slogan harus disesuaikan dengan selera dan
kebutuhan konsumen. Dengan kata lain, penampilan bahasa slogan ditentukan
oleh situasi masyarakat atau keadaan sosial tempat proses penggunaan bahasa itu

berlangsung.

6. Papan Reklame Sebagai M edia Periklanan

Iklan ruang ruangan (outdoor) adalah bentuk iklan yang paling tua. Bukti-
bukti penggunaannya pertama telah ditemukan pada reruntuhan peninggalan
bangsa Y unani dan Romawi. Hal ini tidak mengherankan, sebab pada saat itu pun
pemerintah harus membuat pengumuman-pengumuman untuk umum dan dinding
adalah tempat yang cocok untuk menulis pesan-pesan bagi masyarakat luas.
Bentuk iklan outdoor paling awal adalah papan nama tanda rumah penginapan
yang sampai saat ini masih digunakan (Jefkins, 1997:126).

Saat ini, iklan luar ruang atau outdoor telah mengalami berbagai macam
inovasi. Iklan luar ruang kini dilegkapi dengan hiasan dan efek mencolok. Iklan
outdoor terdiri dari poster-poster dalam berbagai ukuran dan papan-papan yang
bercat yang terbuat dari besi serta dihias dan dipajang di jalan-jalan dan atau pada
tempat-tempat yang terbuka atau yang sekiranya cukup strategis untuk dilihat
khalayak ramai.

Sebagai salah satu media reklame yang banyak digunakan, outdoor
difungsikan untuk menyampaikan pesan iklan produk atau jasa oleh perusahaan

kepada pelanggan mereka ataupun pemerintah untuk menyampaikan pesan
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imbauan kepada masyarakat dan yang lainnya. Bisa dikatakan bahwa outdoor
sangat efektif untuk menyampaikan pesan-pesan tersebut. Papan reklame
dianggap sebagai media promosi yang paling menguntungkan jika papan reklame
atau outdoor tersebut ditempatkan pada lokasi strategis yang banyak dilewati oleh
orang-orang. Maka, pesan yang terdapat pada papan reklame cepat diterima oleh
pelanggan ataupun masyarakat.
Adapun karakteristik papan reklame atau outdoor, yaitu sebagai berikut:

1) Ukuran dan dominasi,

2) Warna,

3) Pesan-pesan singkat,

4) Zoning/kampanye, dan

5) Efek mencolok.

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual dalam suatu penelitian dikemukakan apabila
penelitian tersebut berkaitan dengan variabel fokus penelitian. Maksud dari
kerangka konseptual sendiri supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas
dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2015:92). Iklan menjadi salah satu
pusat perhatian bahasa. Bahkan terkadang masyarakat mencontoh kata-kata yang
ada dalam iklan dan membawa bahasa iklan tersebut ke dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu elemen yang terdapat dalam iklan adalah slogan dan salah satu

media yang digunakan untuk menyiarkan iklan adalah papan reklame (outdoor).
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Dalam beberapa papan reklame, khususnya di kota Medan, slogan dibuat
dengan menggunakan bahasa asing, menggunakan bahasa gaul yang sedang
berkembang, menggunakan bahasa dengan unsur-unsur kalimat yang tidak benar,
dan menggunakan kalimat yang tidak bernalar. Dalam penelitian ini, peneliti
menitikberatkan pada ragam bahasa campur kode dalam slogan papan reklame di

kota Medan dengan kajian sosiolinguistik.

C. Pernyataan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif sehingga tidak
menggunakan hipotesis penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti
membuat pernyataan penelitian sebagai pengganti hipotesis. Adapun pernyataan
penelitian yang dirumuskan bahwa adanya ragam bahasa campur kode dalam

slogan papan reklame di kota Medan dengan kajian sosiolinguistik.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kota Medan dan data diperoleh berdasarkan
penemuan lapangan dengan cara mengambil gambar reklame yang terdapat di
wilayah kota Medan dengan teknik dokumentasi. Batas wilayah yang menjadi
acuan dalam penelitian ini meliputi Jn. Brigiend Katamso, Jn.
Sisingamangaraja, Jn. Bala Kota, Jn. Putri Hijau, Jin. Gatot Subroto, dan
JIn. Iskandar Muda
2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan Januari sampai dengan

Juni 2018. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian

22

No Bulan/Minggu
Kegiatan Januari | Februari Maret April Mei Juni

2|3

1. | Penulisan Proposal

2. | Bimbingan Proposal

3. | Perbaikan Proposal

4. | Seminar Proposal

5. | Penelitian/Riset

6. | Pengumpulan Data

7. | Pengolahan Data

8. | Penulisan Skripsi

9. | Bimbingan Skripsi

10. | Sidang Meja Hijau

B. Sumber Data dan Data Penedlitian

1. Sumber Data

Sumber data merupakan asal data penelitian itu diperoleh sebagai tumpuan
dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah slogan yang
terdapat pada papan reklame yang terpasang di kota Medan. Papan reklame

yang dipilih adalah papan reklame yang memuat iklan komersial baik barang

ataupun jasa.
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2. Data Pendlitian

Data penelitian ini adalah slogan papan reklame di kota Medan yang di
dalamnya terdapat ragam bahasa campur kode. Untuk menguatkan data-data,
peneliti  menguatkan buku-buku referensi yang relevan sebagai data

pendukung.

C. Metode Pendlitian

Sugiyono (2015:6) mengatakan metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumennya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena tujuan yang hendak
dicapai sehubungan dengan masalah penelitian ini adalah memaparkan atau
memberikan gambaran mengenai ragam bahasa campur kode dalam slogan yang

terdapat pada papan reklame di kota Medan dengan kajian sosiolinguistik.

D. Variabel Penelitian
Sugiyono (2015:60) mengatakan bahwa variabel penelitian adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah penggunaan ragam
bahasa campur kode dalam slogan yang terdapat pada papan reklame di kota

Medan dengan kajian sosiolinguistik.

E. Definis Operasional Variabel Pendlitian

1. Bahasa adalah sistem lambang yang arbitrer yang dipergunakan oleh suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

2. Slogan adalah perkataan dan kalimat pendek yang menarik, mencolok, dan
mudah diingat.

3. Papan reklame adalah salah satu bentuk media promosi luar ruang
berukuran besar yang ditempatkan di jalan raya.

4. Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelgjari hubungan dan

saling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial.

F. Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Instrumennya

adalah pedoman dokumentasi. Seperti terdapat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.2

PEMBAHASAN PENELITIAN CAMPUR KODE

No. K ode Slogan Bentuk Campur Kode K eterangan

Papan Reklame

Dst

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menerapkan
metode analisis isi dengan cara menganalisis bahasa slogan yang terdapat pada
papan reklame secara deskriptif. Pengertian deskriptif kualitatif mengambil
masalah dan memusatkan perhatian terhadap masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian. Setelah proses pengumpulan data
dilakukan, langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah mengolah dan
menganalisis data yang sudah ada. Analisis data merupakan proses
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, dan mengategorikan.

Sesuai dengan konsep tersebut, maka langkah-langkah dalam analisis data

dilakukan sebagai berikut:
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. Membaca slogan yang terdapat dalam papan reklame.

. Mencatat, mendokumentasikan, dan mengumpulkan data yaitu slogan
yang terdapat dalam papan reklame.

. Menganalisis data secara deskriptif.

. Menyimpulkan data setelah proses analisis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disgjikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
campur kode pada slogan papan reklame di kota Medan. Secara sistematik,
laporan disgjikan dalam dua susunan, yaitu deskripsi data penelitian dan
pembahasan hasil penelitian. Dalam deskripsi data penelitian, dipaparkan tabel
jenis campur kode papan reklame iklan komersial. Sementara itu, pada bagian
pembahasan hasil penelitian akan dipaparkan mengenai pembahasan campur kode
yang terdapat pada papan reklame iklan komersial di kota Medan.

A. Deskrips Data Pendlitian

Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan langsung penelitian terhadap
slogan papan reklame di kota Medan, maka terdapat bentuk-bentuk campur kode
dalam slogan papan reklame tersebut. Untuk mempermudah menganalisis data,
maka peneliti menggunakan kode yaitu Al, A2, dan seterusnya sebagai kode
slogan papan reklame.

Adapun klasifikasi hasil temuan data slogan papan reklame di kota Medan

sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Klasfikas Hasil Temuan Data
No. Data Slogan Kode Slogan
1 Stout lagi bro Al
2. | Talk lessdo more, dikit bicara banyak kerja A2
3. | Hurry up! Flash Sale. Get special discount all | A3
item 60% diskon langsung
4. | Mesin anda ada masalah mesin anda mau di | A4
upgrade kami siap melayani anda
5. | Napolly mebel rotan sintetis A5
Now, simple, n strong
6. | Sarang tawon marquisa juice produk dengan | A6
kualitas yang paling direkomendasikan di tahun
2016
7. | Saanen goat milk A7
Susu kambing gurun saanen Swiss
Low fat Delivery 0812-943-8805
8. | Caisar spring bed A8
Tidur berkualitas dengan harga terjangkau
9. | Epson exceed your vision A9
Saat yang lain belum, kami sudah
10 | SuryaPro never quit A10

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada slogan papan reklame di

kota Medan, hasil yang didapat masih banyak sekali pencampurkodean dalam

slogan tersebut. Pada bagian ini penulis akan membahas mengenai permasalahan-

permasalahan yang telah dirumuskan pada rumuan masalah penelitian ini, yaitu

penggunaan ragam bahasa campur kode dalam slogan papan reklame di kota

Medan. Pembahasan tersebut akan dibahas lebih rinci di bawah ini.
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1. Bentuk Campur Kode

Peristiwva campur kode terjadi karena ketergantungan terhadap pemakaian
bahasa. Demikian pula yang terjadi dalam slogan papan reklame di kota Medan.
Berdasarkan data yang ditemukan, bentuk campur kode dalam slogan papan
reklame di kota Medan yaitu berupa baster (perpaduan dua unsur bahasa yang
berbeda membentuk suatu makna). Berikut ini akan dijelaskan bentuk campur
kode tersebut.
1.1. Campur Kode Berupa Baster

Baster merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda
membentuk suatu makna. Baster adalah bentuk yang tidak asli, artinya bentuk ini
terjadi karena perpaduan antara afiksasi bahasa Indonesia dengan unsur-unsur
bahasa dari bahasa lain yang dipadukan dengan unsur-unsur bahasa dari bahasa
Indonesia. Adapun data dalam slogan papan reklame di kota Medan yang

berwujud baster akan diuraikan di bawah ini:

Tabel 3.4
Campur Kode Berupa Baster

Kode Slogan Analisis Campur Kode Slogan Papan
Reklame
Campur Kode Berupa Baster Keterangan
Al Stout lagi bro - banyak
- saudara
A2 Talk less do more - sedikit bicara banyak
Dikit bicara, banyak kerja bekerja
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A3 Hurry up! Flash Sale. Get gpecial | - cepat
discount all item 60% diskon langsung - dapatkan
- penjualan
- kKhusus
- potongan harga
- untuk semua
- jenis
A4 Mesin anda ada masalah mesin anda mau | - meningkatkan
di upgrade? Kami siap melayani anda
A5 Napolly mebel rotan sintetis - sekarang
Now, simple, n strong - sederhana
- dan
- kuat
A6 Sarang tawon marquisa juice produk | - lebah
dengan kualitas yang paling | - markisa
direkomendasikan di tahun 2016 - jus
A7 Saanen goat milk susu kambing gurun | - susu kambing
Saanen Swiss - rendah lemak
Low fat delivery - pengiriman
A8 Caisar spring bed tidur berkualitas | - tempat tidur
dengan harga terjangkau
A9 Epson exceed your vision - melebihi penglihatan
Saat yang lain belum, kami sudah kamu
A10 Surya pro never quit - tidak pernah berhenti

2. Jenis Campur Kode

2.1. Campur Kode ke Luar (Outer Code Mixing)

Campur kode ke luar (outer code mixing) yaitu campur kode yang berasal

dari bahasa asing atau dapat dijelaskan bahasa asli yang dapat bercampur dengan
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bahasa asing. Misalnya, dalam peristiwa campur kode pada pemakaian bahasa

Indonesia terdapat sisipan dari bahasa asing, seperti bahasa Inggris, bahasa Arab,

bahasa Jepang dan lain-lain. Contohnya sebagai berikut:

Tabel 3.5

Data Slogan Papan Reklame

Kode Slogan Data Campur Kode ke Luar
Al Stout lagi bro a  Sout (banyak)
b. Bro (saudara)
A2 Talk less do more, dikit bicara banyak a. Talklessdo more
kerja (sedikit bicara
banyak bekerja)
A3 Hurry up! Flash Sale. Get special a Hurry up! Flash
discount all item 60% diskon Sale. Get special
langsung discount all item
(Cepat! Dapatkan
penjualan khusus
potongan  harga
untuk semua jenis
barang)
A4 Mesin anda ada masalah mesin anda a. Upgrade
mau di upgrade? Kami siap melayani (meningkatkan)
anda
A5 Napolly mebel rotan sintetis a. Now, smple, n
Now, simple, n strong strong (sekarang,
sederhana, dan
kuat)
A6 Sarang tawon marquisa juice produk a Marquisa juice

dengan  kualitas yang  paling

(jus markisa)
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direkomendasikan di tahun 2016

A7 Saanen goat milk Goat milk (susu
Susu kambing gurun Saanen Swiss kambing)
Low fat delivery 0812-943-8805 . Lowfat (rendah
lemak)
. Delivery
(pengiriman)
A8 Caisar spring bed Spring bed
Tidur  berkualitas dengan harga (tempat tidur)
terjangkau
A9 Epson exceed your vision . Epson exceed
Saat yang lain belum, kami sudah your vision
(melebihi
penglihatan anda)
A10 Surya pro never quit Pro never quit
(tidak pernah
berhenti)

2.2. Campur Kode ke Dalam (Inner Code Mixing)

Campur kode ke dalam (inner code mixing) yaitu campur kode yang

bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya. Campur kode ke dalam

adalah jenis kode yang menyerap unsur-unsur bahasa daerah atau unsur-unsur

bahasa sehari-hari. Misalnya, dalam peristiwa campur kode pada pemakaian

bahasa I ndonesia terdapat di dalamnya unsur-unsur bahasa daerah, seperti bahasa

Jawa, bahasa Batak, dan lain sebagainya. Contohnya sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Data Slogan Papan Reklame
Kode Slogan Data Campur Kode ke Dalam
A6 Sarang tawon marquisa juice produk a. Tawon berasal
dengan  kualitas yang paling dari bahasa Jawa
direkomendasikan di tahun 2016 yang artinya
(lebah)

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Peristiwa campur kode terjadi karena ketergantungan seseorang terhadap
pemakaian bahasa. Demikian pula yang terjadi dalam slogan papan reklame di
kota Medan.

Berdasarkan data yang ditemukan, bentuk campur kode dalam slogan
papan reklame di kota Medan, yaitu berupa baster. Berikut ini akan dijelaskan

bentuk campur kode tersebut.

1. Bentuk Campur Kode
1.1. Campur Kode Berupa Baster
Pada tabel 3.4. merupakan bentuk campur kode baster dimana bagian ini
dalam slogan papan reklame terdapat dua unsur bahasa yang berbeda. Analisis
bentuk baster campur kode dalam slogan papan reklame tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Al Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di Al yaitu pada kata stout bro yang artinya

banyak saudara. Dikatakan ke dalam proses penyisipan yang berwujud
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baster, karena di dalam slogan papan reklame tersebut terdapat dua unsur
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris).

. A2. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A2 yaitu pada kata talk less do more yang
artinya sedikit bicara banyak bekerja. Dikatakan ke dalam proses
penyisipan yang berwujud baster, karena di dalam slogan papan reklame
tersebut terdapat dua unsur bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa asing (Inggris).

. A3. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A3 yaitu pada kata hurry up! flash sale get
special discount all item yang artinya cepat dapatkan penjualan khusus
potongan harga untuk semua jenis. Dikatakan ke dalam proses penyisipan
yang berwujud baster, karena di dalam slogan papan reklame tersebut
terdapat dua unsur bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia dan
bahasa asing (Inggris).

. A4. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A4 yaitu pada kata upgrade yang artinya
meningkatkan. Dikatakan ke dalam proses penyisipan yang berwujud
baster, karena di dalam slogan papan reklame tersebut terdapat dua unsur
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris).

. A5. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A5 yaitu pada kata now, simple, n strong

yang artinya sekarang, sederhana, dan kuat. Dikatakan ke dalam proses
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penyisipan yang berwujud baster, karena di dalam slogan papan reklame
tersebut terdapat dua unsur bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa asing (Inggris).

. A6. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A6 yaitu pada kata marquisa juice yang
artinya jus markisa. Dikatakan ke dalam proses penyisipan yang berwujud
baster, karena di dalam slogan papan reklame tersebut terdapat dua unsur
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris).

. A7. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A7 yaitu pada kata goat milk, low fat, dan
delivery yang artinya susu kambing, rendah lemak, dan pengiriman..
Dikatakan ke dalam proses penyisipan yang berwujud baster, karena di
dalam slogan papan reklame tersebut terdapat dua unsur bahasa yang
berbeda, yaitu bahasa |ndonesia dan bahasa asing (Inggris).

. A8. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A8 yaitu pada kata spring bed yang artinya
tempat tidur. Dikatakan ke dalam proses penyisipan yang berwujud baster,
karena di dalam slogan papan reklame tersebut terdapat dua unsur bahasa
yang berbeda, yaitu bahasa |ndonesia dan bahasa asing (Inggris).

. A9. Merupakan pembentukan campur kode yang berbentuk baster.
Campur kode yang terdapat di A9 yaitu pada kata exceed your vison
yang artinya melebihi penglihatan kamu. Dikatakan ke dalam proses

penyisipan yang berwujud baster, karena di dalam slogan papan reklame
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tersebut terdapat dua unsur bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia

dan bahasa asing (Inggris).

2. Jenis Campur Kode
2.1. Campur Kode ke Luar (Outer Code Mixing)

Campur kode ke luar (outer code mixing) yaitu campur kode yang berasal
dari bahasa asing atau dapat dijelaskan bahasa asli yang dapat bercampur dengan
bahasa asing. Misalnya, dalam peristiwa campur kode pada pemakaian bahasa
Indonesia terdapat sisipan dari bahasa asing, seperti bahasa Inggris, bahasa Arab,
bahasa Jepang dan lain-lain.

Dari beberapa slogan papan reklame yang diteliti, masih banyak sekali
yang menggunakan campur kode ke luar, dapat dilihat bahwa terdapat
penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris) dalam slogan papan
reklame tersebut.

Hal ini terjadi karena seringnya bahasa asing (Inggris) disisipkan dalam
komunikasi sehingga bahasa tersebut tanpa sengaja maupun sengaja dibuat untuk

memperindah suatu bahasa

2.2. Campur Kode ke Dalam (Inner Code Mixing)

Campur kode ke dalam (inner code mixing) yaitu campur kode yang
bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya. Campur kode ke dalam
adalah jenis kode yang menyerap unsur-unsur bahasa daerah atau unsur-unsur

bahasa sehari-hari. Misalnya, dalam peristiwa campur kode pada pemakaian
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bahasa I ndonesia terdapat di dalamnya unsur-unsur bahasa daerah, seperti bahasa
Jawa, bahasa Batak, dan lain sebagainya

Dari beberapa slogan papan reklame yang diteliti, ada slogan yang
menggunakan campur kode ke dalam, tetapi slogan tersebut tidak sebanyak dalam

slogan campur kode ke luar.

3. Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode
Faktor penyebab terjadinya peristiwa campur kode dalam slogan papan
reklame tersebuat adalah (1) keterbatasan penguasaan kode, dan (2) penggunaan
istilah yang lebih populer. Berikut ini akn dipaparkan kedua faktor tersebut:
a. Keterbatasan Penggunaan Kode
Faktor keterbatasan penggunaan kode terjadi apabila seseorang melakukan
campur kode karena tidak mengerti padanan kata, frase, atau klausa dalam bahasa
dasar yang digunakannya. Campur kode dalam faktor ini lebih dominan terjadi
ketika seseorang berkomunikasi dengan kode dasar B1 dan B2. Keterbatasan ini
menyebabkan seseorang menggunakan kode yang lain dengan kode dasar pada
pemakaian kode sehari-hari.
b. Penggunaan Istilah yang Lebih Populer
Dalam kehidupan sosial, terdapat kosakata tertentu yang dinilai
mempunyai padanan yang lebih populer. Dalam berkomunikasi sering
menyisipkan istilah-istilah asing yang dirasa lebih populer daripada bahasa

pertamanya. Karena itulah dalam berkomunikas sekarang sering memakai atau
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menyisipkan istilah populer dibanding padanannya dalam bahasa yang menjadi

kode dasarnya

C. Diskus Hasil Penelitian

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kaitan yang
sangat erat antara slogan dengan campur kode yang terdapat pada papan reklame
di kota Medan. Dalam penelitian ini bentuk campur kode dalam slogan papan

reklame di kota Medan, yaitu campur kode berupa baster.

D. Keterbatasan Penedlitian

Saat melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami
keterbatasan dalam bidang ilmu pengetahuan, kemampuan moril maupun
material. Keterbatasan ilmu pengetahuan yang peneliti hadapi saat memulai
menggarap proposa hingga skripsi, saat mencari buku yang relevan dan mencari
literatur atau daftar pustaka yang berhubungan dengan skripsi. Walaupun
demikian, keterbatasan tersebut dapat peneliti hadapi hingga akhir penyelesaian

skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, ditemukan adanya
penggunaan ragam bahasa campur kode dalam slogan papan reklame di kota
Medan. Hasil penelitian ditemukan adanya peristiwa campur kode. Bentuk
campur kode yang terjadi berupa baster. Faktor-faktor yang menjadi penyebab
terjadinya peristiwa campur kode dalam slogan papan reklame tersebut adalah (1)

keterbatasan penggunaan kode dan (2) penggunaan istilah yang lebih populer.

B. Saran

Fenomena bahasa dalam slogan papan reklame di kota Medan masih
sangat potensial sebagai lahan penelitian, yaitu antara lain (1) gaya bahasa yang
digunakan dalam slogan papan reklame di kota Medan, dan (2) analisis kesalahan
berbahasa dalam slogan papan reklame di kota Medan. Maka, kepada para peneliti
dan pemerhati masalah bahasa serta berbagai pihak yang dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini, disarankan permasalahan-permasalahan tersebut dapat

menjadi referensi untuk dilakukan penelitian selanjutnya.
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